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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

Ku Persembahkan Skripsi ini untuk diriku sendiri Satrio Bagus Tatag Ananto, yang 

selalu tabah menjalani hari-hari yang dilewati meskipun terkadang merasa 

lelah tetapi berusaha untuk bangkit. Yang hidup sendiri jauh dari keluarga, 

setiap hari selalu merasa seperti di neraka, selalu berusaha baik-baik saja 

dalam segala kondisinya. Yang selalu menahan sesak di dada atas kehidupan 

yang di jalaninya. Terima Kasih untuk diriku sendiri, yang telah melangkah 

sejauh ini. 

 

Aku tahu, sejak kecil hidup tak pernah mudah. Rasa sakit yang begitu dalam, luka 

yang tak terlihat oleh siapa pun, dan perjuangan yang sering tak dimengerti 

orang lain semua itu telah menjadi bagian dari diriku. Ada saat-saat di mana 

dunia terasa begitu gelap, begitu sunyi, dan aku merasa sendiri. Tapi, meski 

tertatih, aku tetap berjalan. Meski rapuh, aku tetap bertahan. 

 

Aku ingin mengatakan ini: aku bangga pada diriku. Bukan karena sempurna, bukan 

karena selalu kuat, tetapi karena aku tidak menyerah ketika dunia seakan ingin 

aku berhenti. Aku tahu bagaimana rasanya merasa kecil, merasa tak berarti. 

Tapi aku juga tahu, di dalam setiap air mata yang pernah jatuh, ada kekuatan 

yang tak terlihat. Setiap luka yang pernah kubawa, telah mengajarkanku arti 

keberanian. aku yang dulu berpikir tak akan sanggup, kini berdiri di sini. 

Tidak sempurna, tapi utuh. Tidak tanpa luka, tapi penuh harapan. Karena aku 

tahu, diriku yang sekarang adalah bukti bahwa aku lebih kuat dari rasa 

sakitku, lebih besar dari masa laluku. 

 

Teruslah percaya bahwa setiap hari adalah kesempatan baru. Kamu berhak untuk 

bahagia. Kamu berhak untuk dicintai, terutama oleh dirimu sendiri. Masa lalu 

tidak mendefinisikanmu. Kamu lebih dari itu, kamu adalah harapan, kekuatan, 

dan cahaya bagi dirimu sendiri. 

 

Dan meski jalan di depan mungkin tak selalu mudah, ingatlah ini: kamu telah 

bertahan, kamu telah melawan, dan kamu telah menang. Karena bertahan 

hingga hari ini adalah kemenangan terbesar yang hanya sedikit orang tahu 

betapa berartinya. Teruslah melangkah, dan ingat, aku mencintaimu. Aku 

bangga padamu. Aku tidak akan pernah meninggalkanmu. 
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ABSTRAK 
 

 

Angka kehamilan remaja di Indonesia masih menjadi masalah serius yang 

mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan remaja. Kehamilan yang tidak 

diinginkan di kalangan remaja dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, baik 

fisik maupun mental, serta dapat mengganggu pendidikan dan masa depan mereka. 

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), kehamilan remaja menjadi salah satu penyebab utama masalah kesehatan 

reproduksi di Indonesia. Untuk itu, kebijakan yang memberikan akses kepada 

remaja terhadap alat kontrasepsi dianggap penting untuk mengurangi angka 

kehamilan yang tidak diinginkan, serta mencegah penyakit menular seksual yang 

dapat berisiko pada kesehatan reproduksi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi legalitas penggunaan alat kontrasepsi di kalangan remaja, khususnya 

anak usia sekolah, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2024 tentang 

Kesehatan Reproduksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normatif, dengan pendekatan perundang-undangan dan 

konseptual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akses alat kontrasepsi 

untuk remaja di Indonesia, yang diatur dalam PP No. 28/2024, bertujuan untuk 

mencegah kehamilan tidak diinginkan dan mengurangi risiko penyakit menular 

seksual. Kebijakan ini mengakui hak kesehatan reproduksi sesuai dengan Pasal 28H 

ayat (1) UUD 1945, namun penerapannya masih terkendala oleh norma sosial dan 

budaya yang konservatif. Meskipun remaja berhak mendapatkan informasi dan 

layanan kesehatan reproduksi, perdebatan muncul terkait kecakapan mereka dalam 

mengambil keputusan tanpa pengawasan orang tua. Penggunaan alat kontrasepsi di 

kalangan remaja perlu diimbangi dengan edukasi yang memadai, serta perlindungan 

terhadap risiko kesehatan dan sosial yang mungkin timbul. 

 

Kata Kunci: Legalitas, Alat Kontrasepsi, Remaja, Hak Asasi Manusia, Kesehatan 

Reproduksi 
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ABSTRACT 

 

The teen pregnancy rate in Indonesia is still a serious problem that affects the health 

and well-being of adolescents. Unwanted pregnancies among adolescents can lead 

to a variety of health problems, both physical and mental, and can interfere with 

their education and future. Based on data from the National Population and Family 

Planning Agency (BKKBN), teenage pregnancy is one of the main causes of 

reproductive health problems in Indonesia. For this reason, policies that provide 

adolescents with access to contraceptives are considered important to reduce the 

number of unwanted pregnancies, as well as prevent sexually transmitted diseases 

that can be at risk to their reproductive health. This study aims to explore the 

legality of contraceptive use among adolescents, especially school-age children, 

based on Government Regulation No. 28 of 2024 concerning Reproductive Health. 

The method used in this study is a normative legal research method, with a 

legislative and conceptual approach. The results of this study show that access to 

contraceptives for adolescents in Indonesia, regulated in Government Regulation 

No. 28/2024, aims to prevent unwanted pregnancies and reduce the risk of sexually 

transmitted diseases. This policy recognizes the right to reproductive health in 

accordance with Article 28H paragraph (1) of the 1945 Constitution, but its 

implementation is still constrained by conservative social and cultural norms. 

Although adolescents have the right to reproductive health information and services, 

debate has arisen regarding their ability to make decisions without parental 

supervision. The use of contraceptives among adolescents needs to be balanced with 

adequate education, as well as protection against health and social risks that may 

arise. 

 

Keywords: Legality, Contraceptives, Adolescents, Human Rights, Reproductive 

Health 
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